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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of work culture and work motivation on the
performance of ASN teachers at SMAN 4 Tebing Tinngi with organizational commitment as a
mediating variable. This research used a sample of 39 respondents, namely teachers at SMA
Negeri 4 Tebing Tinggi. This research uses quantitative research with the help of the IBM
SPSS 25.00 application. The results of hypothesis testing show that: 1) Work culture
influences the performance of ASN teachers. 2) Work motivation influences the performance
of ASN teachers. 3) Organizational commitment has no effect on the performance of ASN
teachers. 4) Work culture has no effect on Organizational Commitment. 5) Work motivation
influences Organizational Commitment. 6) Organizational commitment has no effect on the
work culture and performance of ASN teachers. 7) Organizational commitment has no effect
on work motivation and performance of ASN teachers.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja guru ASN di SMAN 4 Tebing Tinngi dengan komitmen organisasi sebagai variable
mediasi. Penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 39 responden yaitu Guru SMA
Negeri 4 Tebing tinggi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS 25.00. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: 1) Budaya
kerja berpengaruh terhadap Kinerja guru ASN. 2) Motivasi kerja berpengaruh terhadap
Kinerja guru ASN. 3) Komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja guru ASN. 4)
Budaya kerja tidak berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi. 5) Motivasi kerja
berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi. 6) Komitmen organisasi tidak berpengaruh
terhadap Budaya kerja dan kinerja guru ASN. 7) Komitmen organisasi tidak berpengaruh
terhadap Motivasi kerja dan Kinerja guru ASN.

Kata kunci: Budaya kerja, motivasi kerja, kinerja, dan komitmen organisasi
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Peningkatan ilmu pendidikan merupakan suatu kebutuhan semua bangsa maju. Dengan
keyakinan bahwa pendidikan yang bermutu akan dapat menunjang pembangunan di segala
bidang. Oleh karena itu, pendidikan perlu mendapat perhatian yang besar agar kita bia
mengejar ketertinggalan di bidang ilmu pengetahuan da teknologi untuk mempererat
pembangunan. Sumber daya manusia merupakan peranan penting bagi keberhasilan suatu
perusahaan kerena manusia merupakan aset hidup yang perlu diperhatikan secara khusus oleh
perusahaan. Kenyataan bahwa manusia sebagai aset utama dalam organisasi atau perusahaan,
harus mendapatkan perhatian serius dan dikelola dengan sebaik mungkin. Hal ini
dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan mampu memberikan
kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian tujuan organisasi (Kurniawan,2020). Dalam
sebuah organisasi pastinya menginginkan peningkatan terhadap hasil kerja guna tercapainya
tujuan organisasi yang diinginkan. Keberhasilan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan
yang diinginkan tak lepas dari para pegawai. Karena kinerja pegawai dalam sebuah organisasi
sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi. Kinerja pegawai merupakan tingkatan
pencapaian atau hasil kerja seorang pegawai dari sasaran yang harus dicapai dan tugas yang
wajib dilaksanakan dalam waktu tertentu. Begitu pula dengan guru. Guru merupakan tombak
keberhasilan suatu pendidikan. Guru menempati posisi yang strategis dalam kegiatan belajar
mengajar, artinya guru harus mampu memberikan pendidikan kepada seluruh peserta didik
dalam memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan sesuai tujuan pendidikan.

SMA NEGERI 4 TEBING TINGGI merupakan salah satu lembaga pendidikan yang terbaik
dan termasuk sekolah favorite di Tebing tinggi. SMA Negeri 4 terletak di kilo meter 5 kota
Tebing Tinggi. Sekolah ini memiliki visi misi dan peraturan yang wajib dilaksanakan oleh
para guru. Seluruh guru wajbi memenuhi administrasi belajar dan penilaian sebagai bentuk
tanggung jawab kinerja kepada sekolah seperti perangkat belajar mengajar. Hal ini senada
dengan terus meningkatkan kualitas kinerja guru kepada sekolah, dengan komitmen
organisasi akan muncul suatu bentuk kerja sama yang baik antar guru pada masing-masing
bagian dan hal ini merupakan suatu bentuk kekompakkan yang akan mendongkrak proses
peningkatan kinerja guru. Gambaran komitmen organisasi dalam sekolah dijelaskan
berdasarkan peran seluruh pegawai yang memiliki ikatan satu sama lain yang diharapkan
menyelesaikan pekerjaan dalam sekolah dengan kerja sama yang baik, hal ini yang paling
kontras terlihat kita adanya kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah, semua guru ikut
berpartisipasi dalam melengkapi seluruh perlengkapan yang dibutuhkan dalam kegiatan
tersebut.

Jelaskan pendahuluan penelitian yang berisi fenomena, latar belakang dan tujuan secara
lengkap

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan, (2017) menyatakan bahwa “, Manajemen Sumer Daya Manusia, disingkat
MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber
daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efesien dan efektif serta dapat
digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama instansi atau perusahaan,
karyawan dan masyarakat menjadi maksimal”.

Kinerja Guru
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Berkenaan dengan kinerja guru, UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas Pasal 39 ayat (2), menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Menurut komrpri (2017:6) “guru
adalah semua orang yang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan
peserta didik, baik secara individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah
yang berusaha  mecerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan, dan
mengajarkan agama kepada peserta didiknya.

Budaya Kerja

Menurut Desler (2015), bahwa “budaya kerja merupakan proses mengajar keterampilan yang
dibutuhkan karyawan untuk melakukan pekerjaannya”. Selanjutnya menurut Mondy (2015),
pengertian budaya kerja secara sederhana dirancang untuk mengubah kemampuan karyawan
orang dalam melakukan pekerjaannya.

Motivasi Kerja

Menurut Berelson dan Steiner (Krisnaldy, dkk. 2019:168), motivasi kerja merupakan suatu
usaha sadar untuk mempengaruhi perilaku seseorang supaya mengarah pada tercapainya
suatu tujuan organisasi. Jadi, menurut Bereslon dan Stainer, motivasi membicarakan tentang
bagaimana cara mendorong semangat kerja seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan
secara optimal kemampuan dan keahliannya guna mencapai tujuan organisasi.

Komitmen Organisasi

Menurut Priansa (2018:234) menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan identifikasi
pegawai terhadap persetujuan untuk mencapai misi unit atau misi organisasi. Dapat
disimpulkan bahwa komitmen organisasi yakni sikap atau keaslian watak seorang pegawai
atau sikap kesungguhan seseorang terhadap sebuah organisasi, dan bertujuan agar bisa
dipertahankan di organisasi tersebut.

METODE

Dalam penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut sugiyono (2020:16)
yaitu metode penelitian yang berdasarkan pada filsasat positifme, digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel yang tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah di tetapkan. Sifat penelitian ini merupakan replikasi. Menurut (Sugiyono 2016:7), yang
merupakan kajian yang dilaksanakan melalui pengambilan indikator, variabel, alat analisis,
yang serupa dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMA Negeri 4
Tebing Tinggi JIn. Gatot subroto KM 5.

Populasi dalam penelitian ini adalah para guru sebanyak 39 guru ASN. Karena populasi
penelitian kurang dari 100 orang, maka teknik penarikan sampel yang digunakan adalah
metode sensus, dimana seluruh populasi yang berjumlah 39 orang guru ASN yang akan
dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik penentuan sampel yang dipakai dalam penelitian
ini adalah metode sampling jenuh atau sensus. Menurut Sugiyono (2017) sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel jenuh bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel.
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Budaya Kerja
X1

Komitmen Kinerja
Organisasi Guru ASN
¥ Y

Sumber data diolah (2024)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik Persamaan I

Guna melihat apakah data yang disajikan normal sehingga bisa digunakan untuk melakukan
uji berikutnya berikut disajikan P Plot hasil pengolahan data sebagi berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: komitmen organisasi
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Normal P Plot Persamaan I
Uji Multikolinearitas Persamaan I

Guna mengetahui adanya hubungan kolinearitas antar variabel yang diteliti perlu di uji
multikolinearitas, hasil sbb :

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas
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Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerancs VIF

1 (Constant)
budaya keria 613 1.632
mabiias kena 613 1.632

. Dependent Variable: komitmen orsanisasi

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari budaya kerja sebesar
0.613 motivasi kerja sebesar 0,613 di mana semuanya lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai
VIF dari budaya kerja sebesar 1,632 motivasi kerja sebesar 1,632 di mana semuanya lebih
kecil dari 10. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa nilai folerance semua
variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel bebas juga lebih kecil dari
10 sehingga tidak terjadi gejala korelasi pada variabel bebas. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dari model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Tabel 2. Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B 5td. Emmor Beta T  Sig
1 (Constant) -1.434 2347 -619 539
budava keria 032 210 030 249 803
metivas keda 70 10 308 1339 132

a. Dependent Vanable: ABS FES

Hasil uji glejser menunjukkan nilai signifikansi budaya kerja sebesar 0,805 Dan motivasi
kerja sebesar 0,132 dimana seluruhnya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas pada model.

Pengujian Regresi Linier

Pengujian regresi linear menjelaskan besarnya peranan variabel bebas terhadap variabel
terikat. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua persamaan regresi linier, dengan
menggunakan SPSS 25.00 for windows.

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Persamaan I
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Coefficients®

Unstandardized Coefficientz Standardized Coefficients

Model B Std. Emror Beta

1 (Constanf) 2523 3528
budava keria 477 332 178
mebivas kena 935 185 664

2. Dependent Variable: komitmen orzanizas

Nilai koefisien regresi budaya kerja (bi) sebesar 0,477 menunjukkan besarnya peranan
budaya kerja terhadap komitmen organisasi dengan asumsi motivasi kerja konstan. Artinya
apabila faktor budaya kerja meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi Komitmen organisasi
meningkat sebesar 0,935 satuan nilai dengan asumsi motivasi kerja konstan. Nilai koefisien
regresi motivasi kerja (b2) sebesar 0,935 menunjukkan besarnya peranan motivasi kerja
terhadap komitmen organisasi dengan asumsi budaya kerja konstan. Artinya apabila faktor
motivasi kerja meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi komitmen organisasi meningkat
sebesar 0,935 satuan nilai dengan asumsi budaya kerja konstan.

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Persamaan 11

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t  Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.079 1.306 -.826 414
bndava kexia 342 119 333 2861 007 583 1718
mativas ke 201 080 373 2512 017 358 2792
komitmen. 100 033 261 1811 079 380 2.630

—
2 Dependent Variable: kinerja suru ggn

Nilai koefisien regresi budaya kerja (bs) sebesar 0,342 menunjukkan besarnya peranan
budaya kerja terhadap kinerja guru ASN dengan asumsi motivasi kerja dan komitmen
organisasi konstan. Artinya apabila faktor budaya kerja meningkat 1 satuan nilai, maka
diprediksi Kinerja guru ASN meningkat sebesar 0,342 satuan nilai dengan asumsi motivasi
kerja dan komitmen organisasi konstan. Nilai koefisien regresi motivasi kerja (bs) sebesar
0,201 menunjukkan besarnya peranan motivasi kerja terhadap kinerja guru ASN dengan
asumsi budaya kerja dan komitmen organisasi konstan. Artinya apabila faktor motivasi kerja
meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi kinerja guru ASN meningkat sebesar 0,201 satuan
nilai dengan asumsi budaya kerja dan komitmen organisasi konstan. Nilai koefisien regresi
komitmen organisasi (bs) sebesar 0,100 menunjukkan besarnya peranan komitmen organisasi
terhadap kinerja guru ASN dengan asumsi budaya kerja dan motivasi kerja konstan. Artinya
apabila faktor komitmen organisasi meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi kinerja guru
ASN meningkat sebesar 0,100 satuan nilai dengan asumsi budaya kerja dan motivasi kerja
konstan

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Budaya Kerja Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru ASN SMA N 4 Tebing Tinggi Dengan Komitmen
Organisasi Sebagai Variabel Mediasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 1 dapat disimpulkan, bahwa hipoteis
pertama diterima, artinya variabel budaya kerja (X1) berpengaruh terhadap variabel
kinerja guru ASN (Y). Hal ini mencerminkan bahwa budaya kerja yang dilakukan SMA
N 4 Tebing Tinggi berpengaruh terhadap kinerja guru ASN.

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap hipotesis 2 dapat disimpulkan, bahwa hipotesis kedua
diterima, artinya variabel motivasi kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel
kinerja guru ASN (Y). Hal ini mencerminkan bahwa motivasi kerja yang dilakukan SMA
N 4 Tebing Tinggi berpengaruh terhadap kinerja guru ASN.

3. Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian 3 dapat disimpulkan, bahwa hipotesis tiga
ditolak, artinya variabel komitmen organisasi (Z) tidak berpengaruh terhadap kinerja
guru ASN (Y). Hal ini mencerminkan bahwa komitmen organisasi yang dilakukan di
SMA N 4 Tebing Tinggi tidak dapat mempengaruhi kinerja guru ASN.

4. Berdasarkan hasil analisis hipotesis 4 dapat disimpulkan, bahwa hipotesis empat ditolak,
artinya variabel budaya kerja (X1) tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasi (7).
Hal ini mencerminkan bahwa budaya kerja yang dilakukan di SMA N 4 Tebing Tinggi
tidak dapat mempengaruhi komitmen organisasi.

5. Berdasarkan hasil analisis hipotesis 5 dapat disimpulkan bahwa hipotesis lima diterima,
artinya variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh terhadap komitmen organisasi (Z). Hal
ini mencerminkan bahwa motivasi kerja yang dilakukan di SMA N 4 Tebing Tinggi
mempengaruhi komitmen organisasi

6. Berdasarkan hasil analisis hipotesis 6 dapat disimpulkan bahwa hipotesis enam ditolak,
artinya komitmen organisasi (Z) tidak berpengaruh pada budaya kerja (X1) dan pada
kinerja guru ASN (Y). Hal ini mencerminkan bahwa komitmen organisasi yang
dilakukan di SMA N 4 Tebing tinggi tidak mempengaruhi komitmen kerja

7. Berdasarkan hasil analisis hipotesis 7 dapat disimpulkan bahwa hipotesis yujuh ditolak,
artinya komitmen organisasi (Z) tidak berpengruh pada motivasi kerja (X2) dan pada
kinerja guru ASN (Y). Hal ini mencerminkan bahwa komitmen organisasi yang
dilakukan di SMA N 4 Tebing tinggi tidak mempengaruhi komitmen kerja.
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